Keren dengan Merek Lokal.

Sebelum merek lokal menjadi keren

Sekitar dua dekade yang lalu, saya akan
membanggakan sepatu kets Nike yang putih
gilang cemerlang. Tentu saja dengan embel-
embel,Odibelinya di Blok M Iho!O Saat itu merk
mulai memegang peranan dalam status
sosial kami. Ketika salah satu teman pulang
dari Amrik dengan sepatu bermerek L.A
Gear, gegerlah sekelas dan tak hentinya
mengagumi. Berkat serial Beverly Hills 90210
(ya Tuhan, saya masih hafal kode pos itu!).
Tentu saja kepopuleran NKOTB, Guns n
Roses, Debbie Gibson dan segudang
penyanyi lain yang turut mendukung
referensi merek keren kami. Itu saat status
ditentukan oleh sepatu kets (olahraga) yang
dipakai. Hal yang tak mungkin diproduksi

di Indonesia saat itu. (kecuali Bata yang
setiap awal tahun ajaran saya datangi
pabriknya, demi diskon).

Saat saya sekolah menengah, ada tren yang
sedikit norak, kaus/sepatu baru dipakai ke
sekolah tanpa melepas label. Saya menduga
hal ini berhubungan dengan masuknya
video musik hip hop. Merk internasional
yang dibanggakan saat itu adalah Esprit,
Benetton, Swatch, Body Glove, dkk. Saat itu
mulai marak juga pembajakan terhadap
merek-merek tersebut. Untungnya ada juga
merek lokal yang dianggap bergengsi seperti
H&R, Contempo, Triset dan Eagle. Meskipun
masih menjadi nomor 2 dalam tangga
gengsi, mereka mampu untuk tetap
mengikuti mode dunia (kaus-kaus humor,
kaus polo pastel, celana baggy dan sepatu
lari) tanpa membajak merek yang sudah ada.

Mengapa merk itu penting?

Karena pencitraan diri kita, kaum urban
yang sudah mengakrabi iklan dan dunia
konsumerisme sejak lahir. Sadar merk
sudah sejak lama ditanamkan oleh
korporasi besar lewat iklan. Dalam iklan
terpampang pencitraan tertentu yang
membuat masyarakat berasumsi bahwa

FDGI news!

FDGI & Friends ke-17 dengan tema Dari Desain
Grafis menuju Distro via Branding berlangsung
pada tanggal 5 Juli 2008 di Emax Store, Kemang
Arcade Lantai 2, Jalan Kemang Raya no 20 A.
Kali ini formatnya adalah talkshow dengan dua
wirausaha muda berlatar belakang desain:
Mendiola B. Wiryawan, founder FDGI, Principal
Mendioladesign, dosen Binus dan penulis Kamus
Branding pertama di Indonesia.

Dendi Darman, founder & principal distro terkemuka
dari Bandung: 347/unkl yang baru meluncurkan
buku perjalanan 10 tahun 347 berjudul After Ten
Years, Friends Call Us Uncle.

Pada kesempatan ini Mendiola dan Dendi akan
meluncurkan buku desain mereka yang juga dapat
dibeli di FDGI dengan potongan 20%.

Sebelumnya FDGI&Friends telah mengadakan
binang-bincang dengan tajuk Antropografis,
identifikasi visual dari sudut antropologi pada tanggal
26 April 2008 lalu, yang juga bertempat di Emax
store, dengan pembicara lwan M. Pirous (dosen
antropologi Ul), Duvan Desela (Art Director Lines
Advertising), Arief Adityawan (dosen DKV Untar),
dan Daud Budi Surya (pemenang lomba Poster 1001
Concept). Acara ini tergolong berhasil dengan meraup
peserta lebih dari 100 pekerja dan pelajar DKV.
Dengan antusiasme yang cukup tinggi ini, FDGI
berharap dapat kembali menggali tema yang sama
menariknya pada acara FDGI&Friends berikutnya.

Selanjutnya jadwal FDGI & Friends berikutnya yang
akan digelar Sabtu Minggu pertama pk.13.00-17.00
di Emax Store setiap 2 bulan, denganh perkiraan
tanggal dan topik sebagai berikut:

23 Agustus 2008: Branding Indonesia atau daerah

(visit Indonesia year)

18 Oktober 2008: Desain grafis dalam film layar

lebar dan film animasi

6 Desember 2008: Desain grafis dalam advertising.

mereka bisa berubah menjadi serupa dengan
kesan iklan tersebut. Semua iklan memiliki
segmentasi sendiri, dari anak-anak hingga
manula. Seorang remaja yang tumbuh dalam
suatu lingkungan sosial tertentu merasa harus
menunjukkan jati dirinya lewat merek yang ia
gunakan. Maka OterpaksaOlah ia untuk membeli
(atau meminta agar orang tuanya membelikan)
barang dengan merek tertentu.

Selain iklan, media cetak dan elektronik juga
berperan besar menjadi tolok ukur kekerenan.
Ketika majalah remaja masih bisa dihitung
dengan jari, pekerjaan pengarah gaya (stylist)
tidak seberat sekarang. Persaingan semakin
ketat sehingga sekarang mereka harus
menemukan hal terkini dan terunik bagi remaja
yang haus tren. Dahulu ajang pamer remaja
hanyalah sekolah atau pensi. Sekarang mereka
harus lebih sering melenggang di catwalk
panjang bernama mal. Tentu saja variasi
pakaian dan aksesoris harus sesuai citra diri

karena JAga IMage itu penting. Beruntung sekali
industri, dengan video musik yang menampilkan
penyanyi band pujaan dengan gaya tertentu,
remaja lelaki tak mau ketinggalan untuk
bersolek.

Saat merek lokal mulai keren

Saat grunge menjadi pilihan remaja untuk musik
latar pemberontakan mereka, kemeja flannel dan
sepatu but naik daun. Zaman saya SMA, pesta
sweet seventeen selalu dipenuhi remaja cowok
berkemeja flannel dengan kancing dibuka, kaus
dalam belel, celana jeans kumal dan sepatu doc
martens. Maka toko-toko penyedia peralatan
mendaki gunung seperti Eiger dan Dody berperan
sebagai butik kemeja flannel. Lalu zaman
bergerak ketika skateboard dan surfing menjadi
keren. Celana gombrong di bawah lutut (kadang-
kadang dipakai terbalik) kaus yang kebesaran
topi baseball. Naik daunlah merek-merek pakaian
surfing dan skateboard.

HARAP DIPERHATIKAN!*

* Terutama untuk buruh jahit!
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Para sponsor yang sudah rutin mendukung
FDGI&Friends dengan memberikan doorprize adalah:
Majalah Concept, Digital Studio, Surya Fancy, Harapan
Prima Offset Printing, yellow-dot (Afterhoursgroup)
juga main partner kita di acara ini: Indonesia Printer,
Paperina dan Emax.

Pada bulan Juli 2008, akan diadakan Lomba desain
poster "SATU HATI: CERDASKAN BANGSA" yang
bertujuan untuk mengembangkan kepedulian
masyarakat terhadap kelangsungan pendidikan anak
usia sekolah di Indonesia. Lomba poster ini
merupakan salah satu acara dalam rangkaian
kegiatan Satu Hati yang diselenggarakan oleh Pocari
Sweat, Metro TV dan Media Indonesia, terutama
dalam rangka menggalang donasi untuk membantu
biaya sekolah bagi anak-anak usia sekolah yang
kekurangan dana dan untuk membantu memperbaiki
sekolah-sekolah yang rusak dan terbengkalai.

20 karya peserta terbaik akan dijadikan poster besar
ukuran 1,5 x 2 meter yang akan ditampilkan dalam
rangkaian kegiatan acara Satu Hati. 20 karya terbaik
menurut juri tersebut, akan mendapatkan sertifikat.
Batas akhir penerimaan karya oleh panitia adalah
tanggal 25 JULI 2008. Untuk keterangan lebih lanjut
dapat dilihat di: www.fdgi.info

Share juga maunya bakal lebih rutin. Ada yang mau
bergabung di tim redaksi sebagai volunteer? Bisa
sumbang artikel sesuai topik yang akan diangkat,
ilustrasi, komik/kartun, dll.

Buat rekan-rekan yang ingin bertanya atau
berpatisipasi dalam kegiatan FDGI&Friends dapat
menghubungi FDGI dengan mengirimkan e-mail ke
info@fdgi.info atau join ke mailing group kita di
fdgi@yahoogroups.com. Keterangan lebih lanjut dari
acara-acara FDGI dapat dicek di web fdgi. Untuk
contact person dapat menghubungi Oline di
081519500151 / 08129930680.

Sekretariat FDGI:
JI. Dr. Muwardi | no. 10 Grogol, Jakarta Barat
Telepon (021)56972782 / (021)98136576

Paper by: Paperina, print by: Indonesia Printer

Dewasanya Desain Grafis.

Sejak William Addison Dwiggins men-
cetuskan istilah graphic design tahun 1922
untuk menamakan ragam aktivitasnya
dalam membuat desain buku, ilustrasi,
tipografi, kaligrafi dan lettering, serta untuk
membedakan dirinya dengan kegiatan
advertising artist; telah banyak momentum
yang mempengaruhi perkembangan istilah
itu. Diantaranya, pengaruh bauhaus yang
menekankan fungsi dan objektivitas desain,
juga Lippincott & Margulies dan Paul Rand
yang mempopulerkan istilah corporate
identity dan desain sebagai nilai tambah

Sekarang ini gaya remaja cukup beragam,
tergantung pada gaya hidup, kelompok
sosial dan musik yang mereka dengarkan.
Munculnya merk lokal yang disebut clothing
memberikan variasi pilihan bagi mereka.
Ditambah harga yang bersaing dari merek
impor. Mereka cukup menghemat uang
jajan sebentar untuk mendapatkan kaus
dengan gaya yang dinilai keren. Kualitas
pada awalnya memang tak sebagus merek
multinasional, tetapi semakin membaik.

Sejujurnya saya amat bangga dengan
budaya clothing dan distro yang mulai muncul
dekade ini. Saya menggangap hal ini sebagai
penanda resistensi lokal terhadap korporasi
multi nasional. Budaya ini tidak hanya
terjadi di Indonesia, tetapi juga di Amerika
(Lihat Alissa Quart; Belanja Sampai Mati,
Resist Book, Yogyakarta, 2003). Sarana
pendukung seperti majalah/katalog dan
kesempatan menjadi sponsor
band/penyanyi/film/acara remaja
mendukung industri ini sehingga dapat
berkembang dengan pesat. Saya harap
belum akan menemui titik jenuh dalam
waktu dekat. Sejarah pemasyarakatan
merek lokal dan merek baju 347 bisa dibaca
dari buku Mas Dendy nanti. Lalu tentang
branding, bisalah seintip dua intip Kamus
Brand dari Mas Mendiola. Buang tinta saja
jika saya bawel tentang hal-hal di atas.

Hal lain yang membuat saya bangga akan
budaya ini adalah orisinalitas. Sebuah merek
clothing memiliki ciri khas tertentu yang
membedakannya dari merek lain. Ciri khas
ini biasanya menembak langsung target
dan segmentasi tertentu. Kemudian loyalitas
akan terbangun dalam target ini. Sebelum
mengeluarkan lini baru, kebanyakan akan
memperhatikan trend dan tendensi pasar.
Tidak hanya dalam potongan, tetapi juga
grafis amat diperhatikan. Setiap merek
clothing memiliki gaya grafis tertentu.

Sebenarnya saya ingin lebih cerewet lagi
dengan alasan-alasan lain. Kita tunda saja
dalam tulisan yang lebih serius.

BertieAlia Bahaduri
nonacyan@gmail.com

Share#08: Medium untuk berbagi: Juni 2008.

bisnis, dan saat ini desain grafis makin
berhubungan erat dengan kepopuleran brand
& branding. Dalam Wally Olins on Brand, juga
dinyatakan bahwa profesi yang paling
potensial menguasai program branding secara
penuh adalah dari lingkup desain (grafis).

Perkembangannya akan makin meluas apabila
kita membicarakan faktor media dan teknologi,

misalnya dalam periklanan, elektronik,
komputer, internet, games, animation, dll.

Perkembangan profesi ini tidak luput dari
pengaruh pendewasaan kualitas kepribadian
dan edukasi desainer grafisnya. Perkembangan-
nya bukan cuma di lingkup kreasi/craftmanship,
tapi juga di keterampilan mengoleksi (data,
informasi, wawasan antar ilmu, dll),
menganalisis (memetakan masalah, mencari
peluang baru, dll), menata kelola (management,
termasuk me-manage diri sendiri/personal
branding) dan menghasilkan strategi yang
terintegrasi dengan disiplin ilmu lain (ekonomi,
sosial, psikologi, antropologi, dll). Hal ini
menjadikan kualitas kreativitas jadi makin
bermutu dan bermanfaat langsung untuk diri
sendiri dan lingkungan.

Dan kita semua tahu; makin tinggi mutu
kreativitas, makin besar pula tingkat
kemampuan untuk mewujudkan sesuatu yang
diluar sangkaan/logika kita sebelumnya.

Sudah terbukti Dendi Unkl347 berhasil
membangun distro, dan Mendiola membangun
brandnya. Desain grafis juga turut membangun
destination branding di beberapa kota, bahkan
negara. Jadi, kuncinya adalah kreativitas.
Bisakah via kreativitas, kita bangun Indonesia?
> eka sofyan rizal.






